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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Vihara Thien Bao (Maha Vihara) 

tahun 2017 didapatkan bahwa rata-rata tingkat asupan energi, 

karbohidrat, lemak, dan vitamin B12 dalam kategori kurang pada 

laki-laki, sedangkan rata-rata tingkat asupan energi sangat kurang 

dan rata-rata tingkat asupan karbohidrat, lemak, zat besi dan 

vitamin B12 dalam kategori kurang pada perempuan. Rata-rata 

tingkat asupan protein dalam kategori lebih pada laki-laki dan 

normal pada perempuan, sedangkan rata-rata tingkat asupan zat 

besi dalam kategori cukup pada laki-laki. Asupan zat gizi pada 

vegetarian dalam kategori kurang mempunyai pengaruh timbulnya 

anemia pada vegetarian dan tidak pada status gizi normal akibat 

adanya faktor bias dari responden yaitu flat slope syndrome 

dimana responden gemuk cenderung melaporkan konsumsi 

makanannya dalam jumlah sedikit dan pengukuran asupan zat gizi 

dengan metode 24 hours food recall memiliki keterbatasan dalam 

mengukur asupan zat gizi sehari-hari karena pengukurannya 2 x 24 

jam serta tergantung pada ingatan responden. Penelitian ini juga 
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didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan 

derajat dan jenis anemia, dimana nilai p = 0,639 (status gizi 

dengan derajat anemia) dan nilai p = 0,851 (status gizi dengan 

jenis anemia).  

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan dan 

mengembangkan penelitian ini sebaiknya menggunakan cara 

pengukuran yang lebih akurat untuk mengukur asupan zat gizi, 

status gizi dan anemia. Selain itu, penelitian lebih lanjut tentang 

anemia pada penganut vegetarian yang berkaitan dengan diagnosis 

pasti anemia bisa digunakan panel pengukuran yang lain misalnya 

serum besi, serum feritin, TIBC dan serum vitamin B12. 

7.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian selanjutnya terutama peneliti yang 

hendak melakukan penelitian mengenai hubungan status gizi dan 

kejadian anemia pada vegetarian. 
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7.2.3 Bagi Masyarakat 

Saran bagi masyarakat khususnya penganut vegetarian, 

mengingat penganut vegetarian tidak mengonsumsi daging dan 

hanya mengonsumsi makanan nabati memiliki resiko menderita 

anemia akibat defisiensi zat gizi tertentu, terutama zat besi dan 

vitamin B12 maka penganut vegetarian diharapkan untuk 

meminimalisirkan anemia dengan cara mengonsumsi asupan 

makanan yang kaya zat besi, vitamin B12, vitamin C dan patuh 

mengonsumsi tablet besi dan suplemen vitamin. Selain itu, 

masyarakat perlu diberikan edukasi mengenai pengaturan diet 

yang benar dalam acara promosi kesehatan. 
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